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Epos modern, dengan denyut kalkulasi tanpa henti yang merasuk hingga relung terdalam eksistensi, menghadapkan Dasein pada krisis fundamental. Di tengah bentangan layar digital yang menjanjikan kemudahan tanpa batas, tersembunyi modus penyingkapan yang lain: Gestell—kerangka pembingkaian yang tidak sekadar mengatur, melainkan menantang realitas agar menyerahkan diri sebagai Bestand, cadangan sumber daya dalam mekanisme efisiensi. Fenomena keseharian, termasuk laku konsumsi dalam arena belanja daring yang kian menggurita, menjadi manifestasi konkret dari cara kerja Gestell ini, sebuah cerminan epos yang mendera Ada manusia. 

Penulisan buku ini lahir bukan dari sekadar minat akademis belaka, melainkan dari keharusan batin, sebuah panggilan sunyi untuk menapaki jalan Denken yang menolak berdiam dalam remeh-temeh permukaan. Jalan ini telah ditempuh, barangkali, selama satu dekade, dalam kesunyian pergulatan dengan teks-teks Martin Heidegger dan para pemikir yang berani berhadapan dengan ketiadaan (Nichts) dan pelupaan Ada. Ini adalah perjalanan refleksi, sebuah 'cermin air' filosofis, tempat penulis berani menatap kembali Ada di masa lalu dari perspektif masa kini, merasakan getaran pertanyaan paling asali yang menuntun pada pemahaman otentik siapa Dasein ini sesungguhnya di tengah pusaran zaman. Dari sinilah, dengan penempaan yang gigih, hasrat untuk mengartikulasikan pergulatan dan penyingkapan, tak terelakkan lagi muncul, mirip, barangkali, dengan 'ilham' yang mendesak seorang seniman untuk menuangkan gejolak jiwanya ke dalam karya. 

Buku ini adalah perwujudan artikulasi tersebut. Dengan bertolak dari studi kasus belanja daring, ia membongkar secara filosofis bagaimana Gestell, berakar pada sejarah panjang metafisika dan rechnendes Denken, mengancam melenyapkan "hakikat Ada manusia yang unik dan singular sebagai Dasein" dengan mereduksi Dasein menjadi sekadar unit dalam algoritma, terasing dari makna otentik. Ia bukan sekadar analisis sosiologi konsumsi, melainkan penelusuran ke jantung krisis eksistensial yang mendera epos kita akibat Seinsvergessenheit. 

Namun, penelusuran tajam ini tidak berhenti pada diagnosis belaka. Buku ini menyajikan tawaran radikal Heidegger sebagai jalan pembalikan: Berpikir Merenung (Besinnliches Denken) sebagai alternatif dari kalkulasi, yang berani berdiam dalam misteri (Offenheit für das Geheimnis). Ia juga memaparkan pentingnya Pelepasan terhadap segala sesuatu (Die Gelassenheit) sebagai sikap eksistensial di tengah dominasi teknologi. Ini adalah sikap-sikap yang memanggil Dasein untuk berani menghadapi pertanyaan fundamental dan merebut kembali Ada dari persembunyiannya di balik tirai digital, menegaskan kembali peran filsafat yang otentik berakar pada kehidupan sehari-hari, sebagai kompas kritis di era ini. 

Buku ini adalah undangan. Undangan bagi setiap Dasein yang merasakan kegelisahan serupa untuk menolak kepuasan permukaan, menapaki jalan Denken otentik, dan bersama-sama menggali kembali kemungkinan Ada yang lain di tengah dominasi Gestell. Semoga karya ini dapat menemukan gema di hati para pembaca yang terpanggil pada penelusuran filosofis yang dalam. 
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Mengawali penjelajahan yang menggali lebih dalam ke dalam labirin pemikiran Martin Heidegger tentang teknologi, buku ini menyoroti bagaimana esensi teknologi modern termanifestasi dalam fenomena kontemporer belanja daring. Di tengah pusaran zaman digital, di mana batas antara realitas fisik dan virtual semakin kabur, perilaku konsumsi daring telah menjelma menjadi sebuah gejala yang dapat menjadi objek penelitian, bukan hanya dalam ranah ekonomi, tetapi juga dalam konfigurasi filsafat teknologi. Studi kasus di Kota Surabaya dapat menjadi titik pijak empiris untuk menyingkap implikasi filosofis dari fenomena ini melalui lensa Heideggerian yang tajam. 

Zaman kontemporer ditandai dengan hegemoni konsumerisme dan penetrasi teknologi digital yang merasuki setiap sudut kehidupan. Dalam pusaran ini, komoditas kehilangan otonomi nilai gunanya, terperangkap dalam jaring-jaring simbolik yang memanipulasi hasrat. Ia diburu bukan lagi karena keunggulan intrinsiknya, melainkan demi prestise artifisial yang disematkan padanya. Pembelian menjelma ritus pemujaan citra, di mana esensi kegunaan tereduksi menjadi sekadar alat penopang bagi kebanggaan dan gaya hidup yang dipaksakan. Alvin Toffler, seorang futurolog yang meramalkan arus zaman, telah melihat jauh ke depan tentang munculnya "perusahaan gaya hidup" yang secara sistematis membentuk preferensi dan identitas masyarakat melalui propaganda simbol-simbol di media massa. Entitas korporat ini, yang oleh Toffler disebut sebagai "perusahaan gaya hidup," adalah arsitek-arsitek zaman yang membangun kuil-kuil konsumsi, seperti halnya Amazon yang telah merevolusi lanskap perniagaan daring. Barang siapa gagal menjejaki jejak gaya hidup modern dalam lingkaran sosialnya akan terjerumus dalam jurang kesepian (loneliness) dan keterasingan (alienation), terlempar dari arus zaman. Lebih jauh, Toffler memperingatkan tentang krisis identitas yang mengintai, di mana manusia modern menghabiskan waktunya dalam pengejaran fatamorgana gaya hidup, melupakan fundamen eksistensial yang seharusnya menopang keberadaan mereka (Toffler, 1971: 371). Pakaian dan gawai genggam menjelma totem-totem kesamaan, penanda artifisial yang menentukan diterima atau ditolaknya seseorang dalam kasta sosial. 

Belanja daring, sebuah fenomena yang lahir dari rahim teknologi informasi, menjelma bagian tak terpisahkan dari gaya hidup modern. Ia menawarkan pengalaman yang jauh berbeda dari transaksi tradisional yang berakar pada pemenuhan kebutuhan. Belanja daring justru merayu manusia untuk larut dalam euforia konsumsi itu sendiri, didorong oleh kemudahan akses melalui genggaman telepon, janji-janji diskon menggiurkan, dan perayaan hari belanja daring nasional yang menciptakan histeria konsumtif. Namun, di balik gemerlap etalase digital, mengintai bahaya perilaku belanja berlebihan (compulsive buying), yang dipicu oleh perubahan tren yang begitu cepat dan pemberitaan yang terus diperbarui oleh toko-toko daring. Sebuah mekanisme kontrol halus yang membisikkan ketakutan akan tertinggal dalam hiruk pikuk pergaulan jika seseorang tidak terus-menerus memperbarui diri dengan gaya hidup yang dipropagandakan. Kondisi ini membuka lebar pintu bagi perilaku belanja kompulsif (Choi, 2014: 247). 

Bertolak dari premis sosiologis ini, buku ini menelisik lebih dalam argumen bahwa internet, dan khususnya halaman-halaman web, memproduksi kekosongan (nothing) (Ritzer, 2006: 182). Kata “kekosongan” di sini bukanlah sekadar ketiadaan, melainkan sebuah konstruksi sosial yang terstruktur, terkontrol secara terpusat, dan nihil akan substansi yang distingtif. Akibatnya, ambiguitas merajalela, batas antara keinginan dan kebutuhan kabur, dan homogenisasi menjadi arus utama (Ritzer, 2006: 3). Perubahan periodik pada headline toko daring adalah contoh konkret dari kontrol ini, sebuah paksaan terselubung untuk terus mengikuti arus produk terbaru. 

Permasalahan filosofis yang mendasari buku ini adalah bagaimana belanja daring memproduksi kekosongan. Dalam ranah filsafat, "kosong" (nihil) berarti ketiadaan makna, karena seluruh ruang makna telah terbingkai. "Dibingkai" di sini mengacu pada proses di mana segala sesuatu yang hadir diungkap dan dihadirkan melalui distorsi yang bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan. Dalam fenomena belanja daring, misalnya, esensi belanja sebagai pemenuhan kebutuhan terdistorsi menjadi perilaku pembelian yang tak terkendali atau kompulsif, disebabkan oleh manusia yang melupakan makna hakiki dari belanja dan mencari kesenangan semata dalam aktivitas konsumsi (Choi, 2014: 247). 

Kata "perilaku" dalam konteks ini merujuk pada tindakan manusia dalam medan kehidupannya (life-field), termasuk gerakan tubuh dan tindakan yang muncul (emerge) dari interaksi manusia dengan dunianya (Merleau-Ponty, 1967: xv). "Belanja daring" adalah manifestasi teknologi dalam pemasaran elektronik (e-commerce), seperti halnya internet mall yang merupakan replikasi bisnis pusat perbelanjaan di dunia maya (Ritzer, 2006: 161). Dengan demikian, objek material penelitian ini, "perilaku belanja daring," adalah tindakan manusia dalam situasi berbelanja secara daring, dengan penekanan pada aspek "daring" sebagai perwujudan teknologi dalam aktivitas konsumsi. 

Objek formal penelitian ini adalah filsafat teknologi. Menurut Borgman (2005: 420), filsafat teknologi Martin Heidegger menggali kondisi eksistensi manusia dalam cengkeraman dunia teknologi. Inti pemikiran Heidegger adalah bahwa teknologi modern merupakan instrumen untuk mengungkap alam dan manusia sebagai sumber daya yang dieksploitasi dalam proses produksi. Alasan peneliti memilih filsafat teknologi Heidegger sebagai lensa analisis adalah karena filsafat ini secara kritis mengupas hakikat teknologi. "Kritis" di sini berarti mempertanyakan esensi teknologi, bukan sekadar menggunakannya tanpa refleksi. Pertanyaan menjadi krusial di zaman kontemporer ini, karena bertanya adalah "kebajikan berpikir" (piety of thinking) (Heidegger, 1977: 33). Saat ini, segala sesuatu cenderung tidak lagi dipertanyakan, melainkan langsung dibingkai dalam prosedur-prosedur yang mengamankan hasil tanpa menggali makna kejadian di sekitar secara lebih mendalam (Heidegger, 1977: 118). 

Heidegger, dengan analisisnya yang tajam dan radikal, menawarkan perspektif yang menantang terhadap pandangan umum tentang teknologi sebagai sekadar alat netral. Baginya, teknologi modern memiliki esensi yang lebih dalam dan berpotensi untuk membentuk kembali cara manusia berelasi dengan Ada dan dunia sekitarnya. Penelitian ini, dengan menjadikan perilaku belanja daring sebagai titik fokus empiris, bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang implikasi filosofis teknologi modern menurut Heidegger: 

•   Bagaimana hakikat teknologi modern, sebagaimana dipahami oleh Martin Heidegger, termanifestasi dalam fenomena perilaku belanja daring? 

•   Bahaya-bahaya apa saja yang inheren dalam esensi teknologi modern (Gestell), dan bagaimana bahaya-bahaya ini terungkap dalam konteks praktik belanja daring? 

•   Apa akar filosofis dari pemahaman Heidegger tentang teknologi, dan bagaimana pemikirannya dapat memberikan wawasan atau bahkan tawaran solusi terhadap tantangan-tantangan yang ditimbulkan oleh dominasi teknologi dalam kehidupan manusia? 

Melalui analisis filosofis ini, buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam beberapa hal. Pertama, bagi studi filsafat teknologi, buku ini menawarkan aplikasi konkret pemikiran Heidegger pada fenomena budaya digital yang spesifik. Kedua, bagi pemahaman yang lebih luas tentang dampak teknologi terhadap masyarakat, buku ini menyajikan perspektif kritis yang melampaui pandangan instrumentalistik yang umum. Ketiga, diharapkan buku ini dapat memicu refleksi yang lebih mendalam tentang bagaimana manusia dapat berelasi secara lebih otentik dengan teknologi di era modern ini. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk: 

•   Menganalisis hakikat teknologi modern dalam perspektif Martin Heidegger melalui studi kasus perilaku belanja daring. 

•   Mengidentifikasi dan mengkritisi bahaya-bahaya teknologi modern (Gestell) sebagaimana terwujud dalam praktik belanja daring. 

•   Mengeksplorasi landasan filosofis pemikiran Heidegger tentang teknologi dan potensi relevansinya untuk menghadapi tantangan zaman. 

1.1. Latar Belakang Pemikiran Martin Heidegger 

Latar belakang pemikiran Martin Heidegger tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial Jerman pada periode 1870 hingga 1920. Kurun waktu ini ditandai oleh tiga peristiwa signifikan: kebangkitan industrialisasi di Jerman, Perang Dunia I (1914-1918), dan inflasi yang melanda Jerman pada tahun 1920 (Bhattacharya, 2018: 153-160). 

Menurut Asoke Bhattacharya (2018: 153-155), kebangkitan industri di Jerman pada periode 1870-1900 ditandai oleh tiga indikasi utama. Pertama, adanya konsentrasi pada produksi. Dalam tiga dekade tersebut, Jerman bertransformasi menjadi negara industri, di mana proses pengolahan barang menggunakan mesin menjadi ciri utama. Revolusi industri yang bermula di Inggris menyebar dengan cepat ke Jerman, dan perubahan dari ekonomi agrikultur menuju industri kapital menjadi inti perkembangan negara ini. Industrialisasi terfokus pada peningkatan produksi, namun di sisi lain, ketersediaan pekerja menjadi terbatas. Migrasi penduduk dari pedesaan ke pusat-pusat industri untuk mencari pekerjaan menyebabkan desa-desa menjadi sepi dan para pekerja seni (artisans) terpinggirkan. Kedua, meningkatnya peranan bank sebagai perantara antara simpanan uang dan pemberian modal kepada perusahaan. Bank mengambil peran baru dalam memberikan pinjaman kepada para pemilik modal untuk memperluas industri, sebuah proses fundamental dalam politik penguasaan modal (capital imperialism). Ketiga, kemunculan modal finansial (financial capital) yang merupakan gabungan antara modal industri dan perbankan, menghasilkan suatu sistem monopoli. Sistem ini memberikan kekuatan yang sangat besar untuk mengontrol seluruh aspek industri dan pembagian pendapatan di antara para pemilik modal. Kekuatan modal finansial Jerman ini telah matang di dalam negeri. 

Keterlibatan Jerman dalam Perang Dunia I (1914-1918) erat kaitannya dengan upaya memperluas modal finansial ini secara internasional. Pada tahun 1914, Jerman telah menguasai modal finansial di dalam negeri dan berambisi untuk meluas ke kancah internasional dengan memberikan pinjaman kepada negara-negara di Asia dan Amerika Latin. Namun, permasalahan muncul ketika Inggris dan Amerika Serikat, sebagai pemilik tanah jajahan di Asia dan Amerika Latin, berhadapan dengan ambisi Jerman ini. Konsekuensi dari persaingan ini adalah Perang Dunia I, yang menjadi puncak dari upaya pembagian kembali (redivision) dunia (Bhattacharya, 2018: 157). 

Pada tahun 1918, Jerman mengalami kekalahan dalam Perang Dunia I, yang berujung pada perjanjian-kekalahan (treaty-losses), yaitu Perjanjian Versailles. Perjanjian ini mengharuskan Jerman kehilangan sebagian wilayah, sumber daya, dan modal. Jerman juga diwajibkan membayar kerugian luar negeri akibat perang. Akibatnya, bank-bank di Jerman mengalami kesulitan dalam mempertahankan modal finansial (Graham, 1967: 16-18) dan terpaksa melakukan pinjaman luar negeri untuk meminimalkan krisis keuangan. Namun, pada Januari 1920, tingkat bunga pajak internasional naik sebesar 6 persen, memicu kepanikan dan memaksa bank untuk mencetak lebih banyak uang, yang kemudian menyebabkan inflasi di Jerman pada tahun 1920 (Graham, 1967: 25). 

Inflasi tahun 1920 di Jerman membawa dampak sosial berupa kegelisahan (anxiety) di masyarakat, terutama di kalangan masyarakat ekonomi kelas menengah (middle class) yang merasakan ketidakamanan ekonomi. Mereka dihantui oleh ketakutan akan kemiskinan dan kelaparan, yang pada gilirannya menimbulkan tekanan kejiwaan. Dalam situasi yang penuh ketidakpastian ini, bunuh diri dipandang sebagai jalan keluar. Dengan demikian, dampak inflasi Jerman tahun 1920 adalah kegelisahan di masyarakat, dan untuk menghindarinya, sebagian orang Jerman menerima bunuh diri sebagai jalan penyelamatan (salvation) (Bhattacharya, 2019: 160). 

Kondisi sosial Jerman pasca-Perang Dunia I dan kegelisahan yang melanda masyarakat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap filsafat Martin Heidegger. Heidegger membawa permasalahan ini ke dalam kuliah musim panas tahun 1919 yang berjudul On The Essence Of The University And Academic Studies. Dalam kuliah tersebut, Heidegger menekankan ilmu sebagai keterlibatan aktif menuju pengungkapan masalah, bukan sekadar penyelesaian produk teori. Penelitian fenomenologi berusaha membangkitkan kepedulian terhadap situasi kehidupan sehari-hari dari kehidupan intelektual seseorang dan mengambil tindakan secara efektif (Kisiel, 1995: 63). 

1.2. Riwayat Hidup Martin Heidegger 

Martin Heidegger dilahirkan pada tanggal 26 September 1889 di Messkirch, sebuah kota kecil di Jerman selatan. Ayahnya, Friedrich Heidegger, bekerja sebagai pembuat tong (master cooper) sekaligus penjaga gereja (sexton). Ibunya, Johanna Kempf, berasal dari desa tetangga, Goggingen. Keluarga Heidegger memiliki akar dari Austria pada abad kedelapan belas dan kemudian menjadi penjaga gereja di Messkirch, yang memberikan latar belakang spiritual bagi kehidupan Heidegger (Safranski, 1998: 2-3). 

Messkirch menjadi latar belakang penting dalam kehidupan Heidegger. Kota ini terletak di antara pegunungan Alb Swabian dan danau Constance. Meskipun tergolong kota miskin, karakter penduduk Messkirch dikenal lebih ceria dan terbuka. Messkirch jauh dari kehidupan modern, dengan penduduknya yang lebih erat terikat pada pekerjaan pertanian dan pertukangan. Masa kecil Heidegger sangat dipengaruhi oleh lingkungan pedesaan dan pegunungan yang menjadi lanskap kehidupannya (Safranski, 1998: 3-4). 

Keluarga Heidegger termasuk keluarga yang kurang mampu di Messkirch. Gereja memberikan beasiswa pendidikan kepada Heidegger dari tahun 1903 hingga 1909, pertama di Constance (1903-1906) dan kemudian dilanjutkan di Freiburg (1906-1909) (Davis, 2010: 260). Pada tahun 1909, Heidegger masuk sebagai mahasiswa teologi di Universitas Freiburg. Namun, setelah tiga semester menjalani studi teologi yang intensif bersamaan dengan masalah filosofis, Heidegger mengalami masalah kesehatan, yaitu gangguan jantung. Pada tahun 1911, setelah pulih dari sakitnya, Heidegger memfokuskan diri pada studi filsafat, sambil mengikuti beberapa kuliah di departemen ilmu alam dan matematika (Kisiel, 2010: 7-8). 

Pada tahun 1913, Heidegger menyelesaikan disertasi doktornya di bawah bimbingan Heinrich Rickert dengan judul The Doctrine of Judgment in Psychologism. Disertasi ini membahas tentang logika modern dan filsafat Aristotelian-Skolastik dalam upaya mencari dasar putusan dalam logika dan epistemologi (Kisiel, 2010: 9). 

Pada tahun 1915, Heidegger menyelesaikan habilitasi (postdoctoral dan lisensi mengajar universitas di Jerman) dengan disertasi berjudul The Doctrine of Categories and Meaning in Duns Scotus. Disertasi ini menawarkan interpretasi baru mengenai pemikiran Skolastik abad pertengahan dan membuka pemahaman tentang isi pemikiran abad pertengahan dan mistisisme melalui konsep-konsep fenomenologi dan pemikiran Neo-Kantian (Buren, 1994: 54). 

Pada Februari 1927, buku utama pertama Heidegger, Sein und Zeit (Being and Time), diterbitkan oleh penerbit Max Niemeyer. Publikasi ini membuat Heidegger menjadi terkenal dan sekaligus mendapatkan promosi sebagai profesor di Marburg. Pada tahun 1936-1938, Heidegger menulis buku utama keduanya, Beiträge zur Philosophie (Contributions to Philosophy). Buku ini berisi evaluasi kembali pemikiran Heidegger dalam Being and Time, namun baru diterbitkan pada tahun 1989 oleh penerbit Klostermann di Frankfurt am Main. Martin Heidegger meninggal dunia pada tanggal 26 Mei 1976 di Freiburg dan dimakamkan pada tanggal 28 Mei 1976 di Messkirch (Davis, 2010: 262). 

1.3. Karya-karya Martin Heidegger 

Heidegger menulis tiga buku yang tidak berasal dari materi kuliah dan esai, yaitu: 1) Sein und Zeit (1927), yang diterjemahkan menjadi Being and Time (1962); 2) Kant und das Problem der Metaphysik (1929), yang diterjemahkan menjadi Kant and the Problem of
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